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ABSTRAK
Kajian ini bertujuan untuk menganalisa mutu lulusan SMK (Sekolah Menengah
Kejuruan) di dunia kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif dengan
menganalisa data lulusan SMK. SMK adalah suatu pendidikan yang mempersiapkan siswa-
siswinya untuk siap terjun dalam dunia kerja sesuai bidang yang dipelajarinya. Didirikannya
SMK bertujuan untuk mempersiapkan lulusan SMK untuk bekerja sesuai keahliannya dan
mengembangkan keprofesionalitasan. SMK juga bertujuan untuk menciptakan lulusan yang
mampu berdaya saing dan wirausahawan yang produktif, adaptif dan kreatif. Dalam mendukung
lulusan SMK yang mampu berwirausaha, maka diberikanlah pendidikan kewirausahaan yang
sejalan dengan kurikulum SMK. Pendidikan kewirausahaan ini diterapkan untuk membangun jiwa
wirausaha para siswa SMK dan membantu para siswa SMK untuk mampu berwirausaha dan tidak
lagi tergantung pada perusahaan tertentu untuk bekerja. Hasil analisis menunjukkan, pendidikan
kewirausahaan yang dilaksanakan di sekolah dirasa masih kurang, sehingga banyak lulusan SMK
yang belum mampu berwirausaha, atau mereka mampu berwirausaha setelah mereka bekerja
beberapa tahun di suatu tempat usaha. Dari hasil analisis ini didapatkan beberapa usulan yaitu,
pendidikan kewirausahaan di SMK lebih diperdalam atau diadakannya ekstrakurikuler
kewirausahaan yang menunjang pendidikan kewirausahaan yang ada disekolah. Selain itu,
diberikan tambahan pendidikan pemasaran, sehingga siswa mampu memasarkan usahanya
dengan baik di masyarakat. Selain itu, peran guru juga berpengaruh terhadap kemandirian siswa,
sehingga guru juga harus mendorong dan memotivasi siswa untuk dapat mandiri dan
berwirausaha.
Kata Kunci : SMK, wirausaha, daya saing, kesempatan kerja
ABSTRACT
This study aimed to analyze the quality of graduates of SMK (Vocational High School) in the work
field. The method that used in this study is analyzing the descriptive data of vocational school
graduates. SMK is an education that prepares its students to be ready into the work field.
Establishment of SMK aims to prepare the graduates to work according to their own expertise and
develop professionalism. SMK also aims to create capable graduates of competitive and
productive entrepreneurs, adaptive and creative. In supporting the vocational graduates to be
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entrepreneur, there is given an entrepreneurship education in line with the curriculum.
Entrepreneurship education is applied to build the entrepreneurial spirit of vocational students
and help them to be able to be entrepreneur and no longer dependent on a particular company
work. The analysis showed, entrepreneurship education is not enough implemented in school,
there still many vocational graduates who have not been able to be entrepreneur, or those who
able to be entrepreneur after they worked for years in a company. From the result of this analysis
obtained several proposal, they are, entrepreneurship education in vocational school must be
learned deepened or holding of extracurricular of entrepreneurial to support the existing
entrepreneurship education in school. In addition, is given the additional marketing education so
that students are able to promote their business well in the society. Then, the teacher’s role also
influences the students’ independence, so teacher should encourage and motivate students to be
independent and entrepreneurial.
Keywords : Vocational, entrepreneurship, competitive employment
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Populasi di Indonesia sangatlah tinggi saat ini, yaitu 255,993,674 (CIA World
Factbook July 2015 est.) .  Banyaknya populasi Indonesia saat  ini membuat
persaingan dalam dunia kerja menjadi sangat ketat.  Ketatnya persaingan
didunia kerja di Indonesia membuat angka penggangguran d i Indonesia
tinggi, yaitu 7.244.905 (Table 1. BPS, 2014). Selain itu, angka kewirausahaan di
Indonesia masih rendah, Indonesia berada pada 1,65% atau berada di urutan ke 68 dari
121 negara menurut The Global Entrepreneurship & Development Index 2013.
Dalam mengatasi angka pengguran yang tinggi dan meningkatkan angka
kewirausahaan, pendidikan di Indonesia juga ambil bagian melalui SMK (Sekolah
Menengah Atas). Melalui pendidikan di SMK para siswa dibekali dengan berbagai
keterampilan sesuai dengan bidangnya. SMK pun memberikan pendidikan kewirausahaan
yang sejalan dengan kompetensi yang ada. Pendidikan kewirausahaan ini bertujuan untuk
melatih siswa-siswi SMK untuk memiliki jiwa wirausaha, sehingga nantinya mereka
dapat membuat lapangan pekerjaan sendiri setelah lulus (Adi, 2011). Namun faktanya,
masih banyak lulusan SMK yang belum mampu membangun usaha sendiri dan masih
banyak lulusan SMK yang menganggur. Terlihat pada table 1, sebanyak 1.332.521
lulusan SMK menganggur. Menurut Suryamin, Kepala BPS dalam Kompas (2014)
menyatakan bahwa angka pengangguran di tingkat SMK diakibatkan karena belum
adanya link and match antara pendidikan SMK dengan permintaan industri.
Fakta empirik juga menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan SMK belum
mampu memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan (Stakeholder) dan lulusan
SMK cenderung menjadi para pencari kerja dan masih banyak yang belum mampu untuk
berwirausaha untuk mengembangkan dan mengimplementasikan keahlian yang didapat di
SMK (Subijanto, 2012). Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan dirasa penting untuk
menciptakan lulusan SMK yang mampu berwirausaha dan berdaya saing. Dengan
berwirausaha maka akan mengurangi jumlah angka pengangguran di Indonesia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana mutu lulusan SMK dalam dunia kerja?
2. Seberapa siap lulusan SMK untuk berwirausaha?
3. Bagaimana meningkatkan jiwa kewirausahaan lulusan SMK melalui edupreneur
atau pendidikan kewirausahaan?
C. Tujuan
Tujuan dalam analisis ini adalah:
1. Mengetahui mutu lulusan SMK didunia kerja
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2. Mengetahui kesiapan lulusan SMK untuk berwirausaha
3. Mengetahui cara untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan lulusan SMK melalui
edupreneur / pendidikam kewirausahaan di SMK
II. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah metode deskriptif dengan menganalisa
data lulusan SMK.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian SMK
SMK merupakan pendidikan yang mempersiapkan seorang untuk mampu
bekerja dalam suatu pekerjaan (Evans, 1987), sedangkan dalam Undang - Undang No.2
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, SMK merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Dalam
Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 dikatakan bahwa pendidikan menengah kejuruan
adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yan mengutamakan pengembangan
siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.
Dalam Undang-undang No.20 tahun 2003, SMK memiliki tujuan khusus yaitu
(a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri,
mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai
dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; (b) menyiapkan peserta
didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di
lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang
diminatinya; (c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui
jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan
kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa SMK adalah suatu pendidikan yang
mempersiapkan siswa-siswinya untuk siap terjun dalam dunia kerja sesuai bidang yang
dipelajarinya. Didirikannya SMK bertujuan untuk mempersiapkan lulusan SMK untuk
bekerja sesuai keahliannya dan mengembangkan keprofesionalitasan. SMK juga
bertujuan untuk menciptakan lulusan yang mampu berdaya saing dan wirausahawan yang
produktif, adaptif dan kreatif.
Pendidikan Kewirausahaan
Kewirausahaan secara etimologi, berasal dari kata wira yang berarti pejuang,
pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani, dan berwatak agung dan
usaha yang berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu. Dengan demikian,
wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu (Rusdiana, 2014).
Berikut ada beberapa definisi tentang kewirausahaan dari para ahli diantaranya:
 Ahmad Sanusi (1994) dalam dalam Rusdiana menyatakan bahwa kewirausahaan
adalah nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan sumber daya, tenaga
penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil.
 Soeharto Prawiro, (1997), dalam Rusdiana menyataka kewirausahaan adalah nilai
yang dibutuhkan untuk memulai sebuah usaha dan mengembangkan usaha.
 Hisrich, Peters dan Sheperd, (2008) dalam Rusdiana mendefinisikan kewirausahaan
sebagai proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan
upaya yang diperlukan, menanggung resiko keuangan, fisik, serta resiko sosial yang
mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasan dan
kebebasan pribadi.
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, Rusdiana menyimpulkan bahwa
kewirausahaan merupakan kemauan dan kemampuan seseorang dalam menghadapi
berbagai resiko dengan mengambil inisiatif untuk menciptakan dan melakukan hal-hal
baru melalui pemanfaatan kombinasi berbagai sumber daya dengan tujuan untuk
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memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh pemangku kepentingan
(stakeholders) dan memperoleh keuntungan sebagai konsekuensinya.
Menurut Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas dalam Suyitno (2013),
pendidikan kewirausahaan di sekolah bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh
(holistik) sebagai insan yang memiliki karakter, memahami dan berkarakter wirausaha.
Pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, dan peserta didik secara bersama-sama. Pendidikan kewirausahaan ini
dapat diinternalisasikan dalam beberapa aspek, diantaranya
- Pendidikan kewirausahaan terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran, dimana
penginternalisasian nilai-nilai kewiraushaan di dalam mata pelajaran sehingga
terbentuklah karakter wirausahawan dan pembiasaan kewirausahaan dalam tingkah
laku para siswa sehari-hari melalui pembelajaran.
- Pendidikan kewirausahaan yang terpadu dalam kegiatan ekstra kurikuler atau diluar
mata pelajaran. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang
mengembangkan potensi, bakat dan minat siswa secara optimal di sekolah, dan juga
menumbuhkan kemandirian siswa. Melalui kegiatan ekstra kurikuler ini maka siswa
dapat menyelenggarakan kegiatan yang berdasarkan kewirausahaan secara mandiri
maupun kelompok.
- Pendidikan kewirausahaan melalui pengembangan diri, merupakan suatu upaya
pembentukan karakter kewirausahaan dan kepribadian siswa melalui konseling.
- Perubahan pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dari teori ke praktik.
Pendidikan kewirausahaan tidak hanya secara teori saja, namun para siswa pun
mencoba / praktek langsung teori-teori kewirausahaan. Pembelajaran kewirausahaan
ini diarahkan pada pencapaian tiga kompetensi, yaitu penanaman karakter
wirausaha, pemahaman konsep dan keterampilan dengan bobot yang lebih tinggi
dari pada pemahaman konsep.
- Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan melalui budaya sekolah, yaitu suasana
kehidupan sekolah dimana para siswa berinteraksi dengan guru, tenaga
kependidikan, dan juga sesama siswa. Pengembangkan nilai-nilai pendidikan
kewirausahaan dapat mereka lakukan dalam kegiatan di sekolah, seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, komitmen dalam berkomunikasi dengan guru maupun
sesama siswa, menjaga fasilitas sekolah dan lain sebagainya.
- Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan melalui muatan lokal yang diberikan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya sesuai dengan kebutuhan
daerah yang bersangkutan. Pendidikan muatan lokal ini tentu saja memuat
karakterisktik budaya lokal, keterampilan dan nilai-nilai luhur budaya setempat dan
mengangkat permasalahan sosial dan lingkungan yang pada akhirnya mampu
membekali para siswa dengan keterampilan dasar sebagai bekal kehidupan untuk
menciptakan lapangan pekerjaan.
Pendidikan kewirausahaan juga akan mengembangkan jiwa kewirausahaan dan
membentuk perilaku kewirausahaan para siswa. Pendidikan kewirausahaan dengan
penanaman karakter kewirausahaan  merupakan kompetensi yang wajib yang harus
dimiliki para generasi bangsa untuk menjawab tantangan di masa depan (Suyitno, 2013)
Lulusan SMK
Menurut penelitian di SMK dengan keahlian Teknik Komputer di Kabupaten
Gunungkidul termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan prosentase 67,4% dan 32,6%
termasuk tinggi, dan tingkat pengetahuannya pun tergolong sangat tinggi dengan
prosentase 74%, sedangkan 26% pengetahuannya tinggi. Sedangkan dalam pengalaman
kerja, 65,2% siswa tergolong sangat tinggi dan 34,8% termasuk tinggi. Dari hasil
tersebut, disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMK dengan keahlian Teknik
Komputer di Gunungkidul telah memiliki kesiapan berwirausaha. Pengetahuan
kewirausahaan yang tinggi juga mempengaruhi kesiapan para siswa untuk berwirausaha
(Supraba dan Rahdiyanta, 2013).
Namun, menurut data BPS 2014, sekitar 1,3 juta lulusan SMK masih banyak
yang belum mendapatkan pekerjaan karena tidak ada link and match antara SMK dengan
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permintaan industri. Di sisi lain, angka kewirausahaan Indonesia masih rendah yaitu 1,6%
dan kontribusi dari SMK masih belum begitu besar.
Selain itu, sebanyak 85% lulusan SMK langsung bekerja, 8% melanjutkan
kuliah dan 1-1,5% lulusan SMK yang berwirausaha (Khairul, 2015). Porsi lulusan SMK
yang bekerja lebih banyak dari pada yang berwirausaha, padahal secara pendidikan
mereka telah menguasainya sesuai dengan bidang keahliannya, baik praktek maupun
teori.
Sumber lain mengatakan sebanyak 40 siswa yang baru lulus di SMK Negeri di
Magelang, 30 siswa telah diterima kerja, namun masih menunggu pemberangkatan.
Sementara 10 lainnya diketahui mampu masuk ke PTN bergengsi (Kurnia, 2014). Dari
data tersebut menunjukan bahwa lulusan SMK hanya sedikit yang mampu berwirausaha
setelah mereka lulus dari SMK.
Menurut persepsi stakeholder, siswa, guru dan perusahaan terhadap kompetensi
professional dalam pelaksanaan praktik kerja industri pada lima SMK di Kabupaten
Temanggung pada aspek perencanaan instruktur dunia usaha dilapangan tidak disertakan
dalam sosialisasi program prakerin (praktek kerja industri) sehingga pengetahuan dan
pemahamannya kurang. Sedangkan dalam aspek pengorganisasian siswa dan instruktur
dunia usaha, tidak dilibatkan langsung karena menyangkut kebijakan sekolah dengan
institusi perusahaan yang menjalin hubungan kerja (Murtiningrum, 2011).
Sikap kewirausahaan siswa pada hal kepercayaan diri siswa SMK Negeri 2
Temanggung termasuk tinggi yang berarti siswa memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya, optimis, mempunyai komitmen terhadap pekerjaan, disiplin, tekun
dalam melakukan pekerjaan, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, mampu
menghadapi dan menyelesaikan masalah sendiri tanpa menunggu bantuan dari pihak lain.
Sedangkan sikap kewirausahaan siswa dalam hal berorientasi pada tugas dan hasil masih
perlu ditingkatkan perilaku inisiatif siswa melalui pelatihan, peningkatan disiplin diri dan
motivasi agar siswa lebih bersemangat untuk berprestasi. Dalam mengambil resiko dalam
berwirausaha, siswa masih membutuhkan motivasi karena siswa masih kurang berani
dalam mengambil resiko dan untuk menjadi lebih berani dalam memulai sesuatu yang
sudah menjadi keputusannya (Priastuti, 2011).
Pembahasan
Dari data lulusan SMK dari berbagai sumber dapat dilihat bahwa kesiapan
lulusan SMK dalam berwirausaha masih termasuk rendah, walaupun di beberapa SMK
ada yang termasuk tinggi kesiapan kewirausahaannya. Dari data-data tersebut juga dapat
kita lihat bahwa masih banyak lulusan SMK masih belum mendapatkan pekerjaan, dan
masih banyak yang bekerja di suatu tempat usaha, sedangkan yang berwirausaha masih
sangatlah sedikit.
Pendidikan kewirausahaan memang telah diberikan di SMK, namun secara
prakteknya, pendidikan kewirausahaan dirasa kurang. Pendidikan kewirausahaan yang
diberikan perlu diimbangi dengan praktek nyata, sehingga para siswa SMK pun tidak
hanya tinggi pengetahuan kewirausahaannya, namun juga sikap dan perilaku
kewirausahaannya juga tinggi. Bahkan teori-teori kewirausahaan yang didapat selama
pendidikan di SMK dapat diterapkan langsung dalam praktek nyata di sekolah dengan
mendirikan usaha secara madiri maupun kelompok di sekolah. Para siswa SMK perlu
belajar mengenai praktek manajemen usaha secara langsung, seperti bagaimana
menjalankan sebuah usaha, memahami konsep konsumen dan menghadapi persaingan.
Dengan dibekali hal tersebut maka diharapkan lulusan SMK bisa lebih percaya diri dalam
berwirausaha (Entrepreneurship in Vocational Education and Training, 2009).
Dari data tersebut juga terlihat, beberapa aspek dimana siswa SMK kurang
berani dan kurang mantap dalam mengambil sebuah keputusan dalam berwirausaha.
Dalam hal ini, peran guru sebagai pendidik juga ikut ambil bagian. Guru hendaknya
memotivasi dan mendukung siswanya untuk berani dalam mengambil keputusan dan
menjadi lebih mandiri dalam berwirausaha.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
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Dari data analisis tersebut menunjukkan pendidikan kewirausahaan yang
dilaksanakan di sekolah dirasa masih kurang, sehingga banyak lulusan SMK yang belum
mampu berwirausaha, atau mereka mampu berwirausaha setelah mereka bekerja beberapa
tahun di suatu tempat usaha. Banyak lulusan SMK yang bekerja di suatu usaha bukannya
membangun usaha sendiri.
Pendidikan kewirausahaan memang telah diberikan di SMK, namun pendidikan
kewirausahaan tersebut masih dirasa kurang, sehingga perlu adanya praktek nyata dalam
berwirausaha selama di SMK dengan beberapa cara seperti ekstra kurikuler
kewirausahaan ataupun koprasi mandiri sekolah. Melalui praktek-praktek tersebut selama
di sekolah maka kesiapan berwirausaha siswa setelah lulus bisa semakin matang.
Kemudian, dari hasil analisis ini didapatkan beberapa usulan yaitu, pendidikan
kewirausahaan di SMK lebih diperdalam atau diadakannya ekstrakurikuler kewirausahaan
yang menunjang pendidikan kewirausahaan yang ada disekolah. Melalui kegiatan ekstra
kurikuler atau kegiatan yang mendukung adanya kewirausahaan di sekolah akan melatih
para siswa dalam berwirausaha, sehingga ketika lulus nantinya para lulusan dapat
menerapkan secara langsung apa yang telah diperoleh dalam berwirausaha, para siswa
juga menjadi terbiasa dengan dunia wirausaha sehingga setelah lulus mereka dapat
berwirausaha.
Selain itu, diberikan tambahan pendidikan pemasaran, sehingga siswa mampu
memasarkan usahanya dengan baik di masyarakat. Dengan pendidikan pemasaran maka
para siswa dapat mengetahui cara-cara dalam memasarkan usaha mereka dengan cara
yang baik, kreatif dan unik. Pendidikan pemasaran ini juga harus diterapkan atau
dipraktekan di sekolah seiring berjalannya ekstrakurikuler kewirausahaan di sekolah,
dengan begitu para siswa juga telah berlatih untuk memasarkan usaha mereka sejak di
SMK.
Selain itu, peran guru juga berpengaruh terhadap kemandirian siswa, sehingga
guru juga harus mendorong dan memotivasi siswa untuk dapat mandiri dan berwirausaha.
Guru sebagai pendidik dan pendamping siswa dalam belajar pendidikan kewirausahaan
dan pemasaran harus mendukung para siswanya untuk berkembang, dan mandiri dalam
beriwirausaha.
UCAPAN TERIMA KASIH
Dalam penulisan jurnal ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada Tuhan Yang
Maha Esa, atas berkat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan jurnal ini. Penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada Dr. Bambang Ismanto, M.Si selaku pembimbing penulis dalam
penulisan jurnal dan penulis juga mengucapkan terimakasih atas dukungan dari teman-teman
MMP A 2015 UKSW.
Prosiding Semiar Nasional Pendidikan Ekonomi & Bisnis
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Sabtu, 07 November 2015
ISBN: 978-602-8580-19-9 http://snpe.fkip.uns.ac.id
REFERENSI
Adi, A. S. (2011, April 4th). Membangun Jiwa Wirasusah Siswa SMK. Retrieved October 14,
2015, from aniesmedia.blogspot.co.id:
http://aniesmedia.blogspot.co.id/2011/04/membangun-jiwa-wirausaha-siswa-SMK.html
Dr. H. A. Rusdiana, D. M. (2014). Kewirausahaan Teori dan Praktik. Bandung: Pustaka Setia.
Entrepreneurship in Vocational Education adn Training. (2009). European Commison; Final
report of the Expert Group .
Kemendiknas, P. K. (2010). Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, Badan Pelatihan
Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai BUdaya untuk membentuk
Daya Saing dan Karakter Bangsa. Jakarta.
Kesiapan Berwirausaha Siswa SMK Kompetensi Teknik Komputer dan Jaringan di
Gunungkidul2013Jurnal Pendidikan Vokasi 347-358
Khairul, I. (2015, September 20). Retrieved October 15, 2015, from
http://www.kompasiana.com/issonkhairul/menyemai-jiwa-wirausaha-selagi-muda
Kompas. (2014, Novmber 2014). Retrieved Oktober 15, 2015, from kompas.com:
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2014/11/05/152900626/BPS.Lulusan.SMK.Palin
g.Banyak.yang.Menganggur
Kurnia, D. (2014, June 4th). Retrieved October 15, 2015, from Suaraurabaya.net:
http://www.suarasurabaya.net/fokus/224/2014/125340-Lulusan-SMK-Juga-Bisa-Sukses
(2014). Lulusan SMK Paling Banyak Mengangur. Jakarta: Kompas.com.
Murtiningrum. (2011). Persepsi Stakeholder terhadap Kompetensi Profesional Siswa pada
Pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) Lima SMK di Kabupaten Temanggung.
Salatiga.
Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005.
Priastuti, L. (2011). Sikap Kewirausahaan Siswa Program Keahlinan Pemasaran di SMK Negeri 2
Temanggung. Salatiga.
Subijanto. (2012). Analisis Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuaruan. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.18, NO. 2 , 164.
Suyitno, A. (2013). Paper Pendidikan Kewirausahaan: Teori dan Praktik.
(2003 ). Undang - Undang No.2 .
Undang-undang No.20 tahun 2003.
Prosiding Semiar Nasional Pendidikan Ekonomi & Bisnis
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta












2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014















































































































































































































































































































































































































*) Data 2004-2013 backcast
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2004, 2005, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2014
LOLOS
Prosiding Semiar Nasional Pendidikan Ekonomi & Bisnis
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Sabtu, 07 November 2015
ISBN: 978-602-8580-19-9 http://snpe.fkip.uns.ac.id
